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EVERYDAYIS BEAUTIFUL 

Hari Pertama 

Hai,namaku Aina Fikha Ramadhania. Cantik,tinggi,pintar,berkulit 
kuning langsat,dan pandai bernyanyi (pede mode: on). Aku 
duduk di kelas IV SDIT Al-Kautsar,Surabaya. Ini sekolah baruku 
karena sebelumnya,aku sekolah di SDIT Al-Hidayah di Jakarta. 
Ibuku, Hamidah dan ayahku , samad. Aku lebih mirip dengan 
ibuku. 

Nah,sekarang aku akan menceritakan kisah hidupku kepada 
kalian.... 

Teeetteeet....! bel sekolah berbunyi. 

"assalamu'alaikum,anak-anak,", sapa ibu Fatimah. 

"wa'a la i ku m salam, Buuu,"jawab anak-anak serempak. 

"Hari ini,kita kedatangan teman baru." kata Ibu Fatimah 
menyampaikan informasinya. 

"Wah, jangan - jangan anak itu lebih cantik dari pada kamu, 
War," kata Fina,murid terkaya kedua di sekolah. Fina 
mempunyai sifat yang kurang baik. 







" engggak mungkin! Di sekolah ini, kan, aku yang paling 
cantik," balas Mawar sinis.Mawar adalah murid terkaya dan 
tercantik di sekolah. Dia bersahabat dengan Fina. 

" Atau jangan-jangan., dia mengalahkan kepintaranku! Aduh 

,gimana, nih," kata Fina takut. 

" Silahkan masuk!" kata Ibu Fatimah mempersilahkan anak baru 
itu . 

" Makasih ,Bu," jawab anak baru itu. 

" Silahkan perkenalkan dirimu!" kata Ibu Fatimah kemudian. 

" Hai, namaku Aina Fikha Ramadhania. Kalian cukup 
memanggilku Aina. Aku pindahan dari SDIT Al-Flidayah Jakarta. 
Aku pindah ke surabaya karena ayahku ditugasi oleh atasannya 
untuk menjalankan proyek di sini. Aku harap kalian mau 
menerimaku di sekolah ini. Terima kasih," kata Aina 
memperkenalkan diri. 

Setelah Aina duduk di bangku, dia pun mengikuti pelajaran 
pertamanya, bahasa indonesia. Gurunya adalah pak hamid. 

"assalamu'alaikum, anak-anak,", ucap pak hamid. 

"wa'alaikumsalam, pak," jawab anak- anak serempak. 

"Langsung saja,kalian buka halaman empat puluh tentang 
puisi!" perintah Pak Hamid. 

Mereka pun mempelajari bab tentang puisi. Pak Hamid 
menyuruh anak-anak membuat puisi dengan tema "Orangtua". 

Setelah pelajaran Bahasa Indonesia usai, mereka istirahat 
selama tiga puluh menit. Seperti biasa, anak-anak pergi ke 
kantin di belakang sekolah. Begitu juga Aina. 

Aaaauuu.! tanpa sengaja, Aina menabrak salah seorang 

murid yang bernama Caca. 

"Maaf, ya, maaf.aku enggak sengaja nabrak kamu. Maaf,ya! 

Pinta Aina. 

"Iya, tidak apa- apa, kok!" kata Caca. 






"Namamu siapa?" tanya Aina. 

" Namaku Caca. Namamu siapa?" tanya Caca. 

"Namaku Aina. Aku anak baru disekolah ini." Jawab Aina. 

"Kamu mau kemana?" tanya Caca. 

"Mau ke kantin. Tapi,aku tidak tahu jalannya,"keluh Aina. 

"Ya,sudah...bareng aku saja,aku juga mau ke kantin, kok!" ajak 
Caca. 

Akhirnya,mereka pun pergi ke kantin bersama-sama. Aina 
membeli mie ayam dan Caca membeli bakso. 

"Ca,setelah ini,kamu mau kemana?" tanya Aina. 

"mungkin ke perpustakaan," jawab Caca 

"aku ikut, dong!" pinta Aina. 

"ayo!" jawab Caca. 

Mereka pun pergi ke perpustakaan yang berada di samping 
ruang laboratorium sains. Makanyajika ada percobaan yang 
gagal dan mengeluarkan ledakan, suaranya pasti terdengar dari 
perpustakaan.Aina membaca buku tentang makhluk hidup, 
sedangkan Caca membaca buku tentang perkembang biakan 
hewan 


tiba tiba.... 

DORRRRRR.! terdengar ledakan yang cukup keras dari 

laboratorium, semua murid yang ada di perpustakaan langsung 
keluar untuk melihat, ternyata,di laboratorium ada Mawar dan 
Fina yang baru saja melakukan percobaan sains, wajah mereka 
terselimuti abu hitam, sampai sampai murid murid yang lain 
tidak mengenali mereka 

"AAAaaaah.wajahkuuuu!" teriak Mawar dan Fina serempak 

saat mereka melihat wajah mereka di cermin 





"HAHAHA...." para siswa dan guru guru yang melihat pun 
tertawa terbahak-terbahak 

Mawar dan Fina langsung berlari ke toilet yang berada tepat di 
samping laboratorium sains. 

guru guru menyuruh anak anak yang lain masuk ke kelas 
masing masing. 

"Ca,pulang sekolah nanti bareng, yuk! kamu tinggal di mana?" 
tanya Aina 

"di jalan Garuda satu nomor dua belas" jawab Caca 

"Wah, berarti kita tetanggan, dong, aku di jalan garuda satu 
nomor empat belas " kata Aina 

"ya,kita pulang sama sama aja !" kata Caca. 

"iya!" kata Aina 

TEEEETEEET.....! bel pulang berbunyi. Aina sudah berdiri di 
depan kelas Caca, kelas VI C. 

"ayo, na.... kita pulang!" ajak Caca 

"ayo!" jawab Aina 

mereka pun pulang dengan ojek, sesampainya di rumah, Aina 
langsung berlari ke kamar tanpa memberi salam. 

"aina.kok, tidak memberi salam kepada ibu ?" kata ibu 

hamidah , ibu aina 

"oh iya aina lupa, maaf ya bu!" kata aina 

"gimana sekolah mu,baik baik saja kan" tanya ibu hamidah 

" baik baik saja kok malahan aku sudah dapat temen baru " 
jawab aina di akhiri dengan tawa 

"siapa namanya?" tanya bu Hamidah 

"namanya Caca. Dia cantik ,tinggi, pintar, baik... dan pastinya 
hidup, lagi hehe...." 

"ya sudah.... kamu mandi dan shalat ashar" kata ibu hamidah 





"siap boss.... hahahha." 

Aina langsung menjalankan perintah ibu. Setelah mandi, dia 
langsung memakai baju berwarna merah muda dengan boneka 
kupu kupu di bagian kantongnya. Kerudungnya berwarna merah 
polos. Setelah itu, shalat ashar 

"selesai.sekarang tinggal makan, mengerjakan tugas bahasa 

indonesia lalu tidur" kata aina sambil menggantungkan mukena 
digantungan khusus mukena 

Warna merah muda dengan boneka kupu-kupu di bagian 
kantongnya. Kerudungnya berwarna merah polos. Setelah itu , 
dia shalat ashar. 

"Selesai.... sekarang tinggal makan,mengerjakan 
tugas Bahasa Indonesia, lalu tidur," kata Aina sambil 
menggantungkan mukena digantungan khusus mukena. 

"Ayah belum pulang,Bu? Hari ini, kita makan 
apa?"Tanya Aina. 

"Ayah belum pulang. Katanya, ada lembur. Hari ini,kita 
makan ayam goreng dan sayur bayam. Minumannya sirop 
anggur dengan es krim di atasnya," jawab Ibu Hamidah. 

"Em .... Yummy... " kata Aina. 

Setelah selesai makan,Aina langsung mengerjakan 
tugas Bahasa Indonesia, yaitu membuat puisi dengan tema 
tentang orangtua . Dia membutuhkan waktu dua jam untuk 
menyelesaikan tugasnya itu. 


Bunda... 

Kupandang langit biru bila meridukanmu 
Kupandang bintang-bintang 
Bila ingin memelukmu 
Walau engkau jauh 





Doaku selalu menyertaimu 


Bunda.... 

Dalam kegelapan engkau bersinar 
Bagai sang bulan menerangi malam 

Bunda.... 

Janganlah air matamu berlinang 
Ku tak mau berdosa karena itu 
Buatlah air matamu sebagai 
tanda kasih sayang 
Bukan untuk menyesali kehadiranku 

Bunda.... 

Aku tak ingin menjadi sang durhaka 
Aku tak ingin menjadi 


anak 

yang terlaknat 
Aku tak ingin menjadi 
anak yang dibenci 
Hanya satu yang kuinginkan 


yaitu kebahagiaanmu 



Bunda.... 

Belum ada baktiku untukmu 
Jika ada itu belum seberapa 
Aku menangis hingga bersujud 
Hatiku haru karena kebaikanmu 


Bunda.... 

Maafkanlah kesalahanku 

Biar bumi berhenti berputa 

Ku selalu menyayangimu 


Bunda.... 

Hanya satu hal yang ingin kuucap 
Hanya engkau sang tercinta 


"Hm... lumayan. Tidak sia- sia menghabiskan waktu 

dua jam untuk membuat puisi ini. hahahaha. HUUUAAAH.... 

Ngantuk, nih... tidur, ah." 

Akhirnya, Aina pun tertidur di kasurnya yang empuk. 


Bertemu Sahabat Lama 

"Aina, ayo berangkat!" teriak Ibu Hamidah. 





"iya, Bu.... Sebentar," balas Aina. 

Tak lama kemudian, keluarlah gadis jangkung dengan 
seragam sekolah atasan putih,rok biru dan kerudung putih 
polos. 

"Aina,siaaap!" seru Aina. 

"Anak Ibu cantik sekali," puji Ibu Hamidah. 

Setelah siap, Aina langsung berangkat ke sekolah. Dia 
diantar oleh Pak adi, sopir Aina. Sesampainya di sekolah, Aina 
langsung masuk ke kelasnya. Kelas VI A. ketika Aina hendak 
duduk, dia melihat di sebelah bangkunya ada gadis pendek 
berkerudung biru polos. Aina pun mendatangi gadis itu. 
Rupanya itu adalah Windy, sahabatnya sewaktu di TK dulu. 

"Windy? Kamu Windy, kan? Yang sekolah di TK Nurahim?" 
Tanya Ain. 

"Iya,kamu Aina, kan? Sahabatku di TK Nurahim?" kata 
Windy balik bertanya. 

"Iya,aku Aina, sahabat kamu," kata Aina dengan wajah 
gembira. Mereka pun lanngsung berpelukan erat dan sama- 
sama menangis sampai-sampai tidak menyadari kalau pak 
Ghody, guru matematika , sudah datang. 

"Assalamu'alaikum, Anak- Anak," kata Pak Ghody memberi 
salam. 

"Wa'alaikumsalam," jawab anak-anak. 

"Buka bukunya halaman empat puluh!" perintah Pak 
Ghody. Anak-Anak pun langsung membuka halaman yang 
dimaksud oleh Pak Ghody . 

SSSREEETTT....! Buku Aina sobek karena lembar 
halamannya dibuka terlalu keras dan cepat. 

"Yaaahh....," keluh Aina. 

"Kenapa, Aina?" Tanya Pak Ghody. 

"Ini,Pak Buku saya sobek," kata Aina. 




"Yasudah, kamu berdua saja dengan Windy,"perintah Pak 
Ghody. 

TEEETTT.! Bel tanda istirahat berbunyi. Aina dan Windy 

keluar kelas bersama-sama. Aina bermaksud mengenalkan 
Windy kepada Caca. 

"Hai,Ca!" panggil Aina. 

" Ada apa, Na?" tanya Caca. 

"Ini, lho.... Aku mau ngenalin Windy sama kamu," kata 

Aina. 

"Windy, kelas enam A ," kata Windy sambil menjabat 
tangan Caca. 

"Caca, kelas enam C," balas Caca. 


Pak Madi sudah menunggu di depan pintu gerbang sekolah 
Aina.... 

"Non,kelihatannya bahagia banget hari ini, ada apa?" tanya 
Pak Madi. 

"Tadi, aku ketemu sama temen TK ku dulu. Ternyata 
sekarang sekelas lagi di sini. Makannya, aku seneng banget," 
jawab Aina. 

Sesampainya di rumah, seperti biasa Aina mengerjakan 
tugas-tugas dengan baik. 


Every day is beutiful 

Hari ini minggu.ayah aina libur.inilah waktu yang tepat buat 
aina untuk lebih dekat dengan ayah. Dia pun meminta ayah 
untuk pergi ke dufan bersamanya. Dia ingin menonton ilm 4D 
(empat dimensi) disana. 


"ayah,kita pergo ke dufan,yuk!,kita nonton 4D" PINTA AINA 





"ayo,mau berangkat kapan?" tanya pak samad 


"sekarang,dong" jawab ain 

Aina,ibu,dan ayah langsung berisap-siap. Aina memaki=ai baju 
lengan panjang bermotif bunga dan kerudung bermotif bunga 
juga,sedangkan ayah memakai kaus putih dan calana panjang 
abu-abu. Mereka pun berangkat dengan mobil sedan abu abu. 

"NIIIT.....NI mim.!" tiba tiba handphone ayah aina 
berbunyi.rupanya,itu telepon dari bosnya tentang proyek yang 
dikerjakan oleh ayah aina. 

Ihh ayah! Hari libur masih aja ngomongin pekerjaan,ucap aina 
membatin. Aina jadi merasa kesal karena ayahnya terus saja 
membicarakan pekerjaan kantor disepanjang perjalanan 

"aina kok cembertu terus sih?" tanya ibu hamidah 

"aina tidak apa apa kok bu" jawab aina 

Sementara itu,ayah masih saja berbicara dengan bosnya di 
telepon meskipun mereka telah berada di dufan. Aina jadi 
berpikir bahwa ayah lebih mementingkan pekerjaan dari pada 
anaknya sendiri 

Akhirnya.... 

"ayah...sebenernya kita mau jalan-jalan atau ngurusin 
pekerjaan sih?" tanya aina kesal 

"aina kok ngomongnya gitu ?" kata pak samad 

"asragfirlahuallazim...maaf ya ayah" kata aina 

Pak samad terdiam.beliau berpikir tentang kesalahannya yang 
mungkn diperbuatnya kepada aina berbicara itu kepadanya 


Sesampainya dirumah pak samat langsung menghampiri aina 

"aina kenapa kamu tadi bicara seperti itu kepada ayah?."tanya 
pak samad 

"maaf ayah aina keceplosan" jawab aina 




"bukan,seharusnya ayah yang minta maaf" keluh pak samad 


"tidak ayah,seharusnya yaina yang meminta maaf" keluh aina 
lagi. 

mereka pun saling meminta maaf. 

Pak samad menyadari bahwa perhatiannya kepada aina 
memang kurang.selama ini, beliau hanya memperhatikan 
pekerjaannya saja,sementara itu,aina bernyanyi utnuk 
ayahnya,lagu yang berjudul papah "ayah aku punya lagu buat 
ayah.dengerin yah" pinta aina "1,2,3!" kata ayah "udah,aku 
saja yang menghitung." Pinta aina. 


Pak samad meneteskan air mata mendengar 
suara aina yang begitu merdu.diapun 
memeluk putrinya itu dengan erat. Anak dan 
ayah itu sama sama berderai air mata./ 

Keesokan harinya,karena pak guru mengadakan rapat,aina pun 
libur.pak samad pun berniat untuk mengajak aina makan 
bersama disrestoran salad bread. Aina yang sudah bangun dari 
pukul setengah 5 subuh langsung mandi,memakai baju 
berwarna hijau. Dia senang karena ayah mengajaknya sarapan 
di salad bread,restoran langganan mereka. 


aina memesan coklat hangat dan roti lapis isi 
sayuran,sedangkan 



